ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Telaah Penafsiran K.H Bisyri Musthofa dan M.
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Ibriz dan Al-Mishbah atas Q.S Al-
Nisa’ Ayat 34” ditulis oleh Khairinnisa Mar’atus Sholekha, NIM:
126301212070, Dosen Pembimbing Hibbi Farihin, M.S.I
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Surah Al-Nisa’ ayat 34 merupakan salah satu ayat Al-Qur'an
yang kerap menjadi titik perhatian dalam diskursus mengenai relasi
gender dan struktur rumah tangga dalam Islam. Ayat ini memuat tiga
pokok persoalan penting: konsep kepemimpinan laki-laki dalam
keluarga, karakteristik perempuan shalihah, serta tahapan penanganan
ketika terjadi nusyiiz (pembangkangan) dalam rumah tangga. Salah
satu bagian ayat yang paling kontroversial adalah frasa
wadribithunna) yang secara tekstual berarti “pukullah mereka”. Frasa
ini sering kali disalah pahami sebagai justifikasi terhadap praktik
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Padahal, dalam bagian ayat
yang sama juga terdapat gambaran ideal seorang istri, yaitu shalihatun
qanitatun hdafizatun lil-ghayb, yang secara normatif justru menjadi
fondasi etis dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji penafsiran terhadap ayat tersebut dari dua mufasir
Nusantara, yakni Bisyri Musthofa melalui Tafsir Al-Ibriz, dan Quraish
Shihab melalui Tafsir Al-Mishbah. Fokus penelitian diarahkan pada
dua rumusan masalah utama: (1) Bagaimana penafsiran Bisyri
Musthofa dan Quraish Shihab terhadap Q.S. Al-Nisa’ ayat 34? dan (2)
bagaimana cara mencegah kekerasan dalam rumah tangga menurut
Bisyri musthofa dan Quraish Shihab?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi kepustakaan (library research) sebagai teknik
utama pengumpulan data. Data primer diperoleh dari penafsiran
langsung yang tertuang dalam karya tafsir masing-masing tokoh, yaitu
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Tafsir Al-Ibriz karya Bisyri Musthofa dan Tafsir Al-Mishbah karya
Quraish Shihab. Hasil kajian menunjukkan bahwa Bisyri Musthofa
menafsirkan kata wadribithunna sebagai bentuk teguran secara
simbolik yang sangat ringan, bukan berupa kekerasan fisik. Bisyri
Musthofa mengedepankan metode nasihat dan penguatan nilai-nilai
keagamaan sebagai pendekatan utama dalam menyelesaikan masalah.
Sementara itu, Quraish Shihab, dengan pendekatan kontekstual,
memaknai wadribithunna sebagai alternatif terakhir yang tidak
bersifat imperatif, dan bahkan bisa ditinggalkan jika bertentangan
dengan prinsip kasih sayang dan keadilan dalam rumah tangga. Dalam
konteks pencegahan KDRT, kedua mufasir sama-sama menekankan
pentingnya internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam frasa
shalihatun qanitatun hdfizatun lil-ghayb. Bisyri Musthofa lebih
memfokuskan pada pendidikan akhlak, kesalehan perempuan, dan
menjaga kehormatan diri. Sedangkan Quraish Shihab menekankan
pentingnya ketakwaan, komunikasi yang sehat, dan hubungan yang
setara antara suami dan istri.
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ABSTRACT

The thesis with the title “An-Analysis of the Interpretations of K.H

Bisyri Musthofa and M. Quraish Shihab in Tafsir Al-Ibriz And Al-

Mishbah on Q.S Al-Nisa’ Verse 34” was written by Khairinnisa

Mar’atus Sholekha, NIM: 126301212070, Supervisor: Hibbi Farihin,

M.S.I
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Surah Al-Nisa’ verse 34 is one of the Qur’anic passages that
has frequently drawn attention in discussions concerning gender
relations and the structure of the family in Islam. This verse contains
three key elements: the concept of male leadership in the household,
the characteristics of pious women, and the procedural steps to be
taken in cases of nushiiz (marital disobedience). One of the most
controversial parts of the verse is the phrase wadribithunna, which is
literally translated as “strike them.” This phrase is often
misunderstood as a justification for domestic violence. However, the
same verse also outlines the qualities of an ideal wife through the
phrase shalihatun qanitatun hafizatun lil-ghayb, which ethically
serves as a foundation for harmony within the family.

Based on this context, the aim of this research is to examine
the interpretation of this verse by two prominent Nusantara exegetes:
K.H. Bisyri Musthofa through Tafsir Al-Ibriz and M. Quraish Shihab
through Tafsir Al-Mishbah. The research focuses on two main
questions: (1) How do Bisyri Musthofa and Quraish Shihab interpret
Q.S. Al-Nisa’ verse 34? and (2) How do they propose to prevent
domestic violence based on this verse?

This study adopts a qualitative-descriptive approach with
library research as the primary method of data collection. The main
sources of data are the direct interpretations of the verse found in the
exegetical works of the two scholars—Tafsir Al-Ibriz by Bisyri
Musthofa and Tafsir Al-Mishbah by Quraish Shihab.
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The findings of the study show that Bisyri Musthofa interprets the term
wadribithunna as a symbolic and very mild form of admonishment,
rather than physical violence. He emphasizes the use of advice and
reinforcement of religious values as the primary solution. On the other
hand, Quraish Shihab, through a contextual approach, understands
wadribithunna as a last resort that is not obligatory and may even be
omitted if it conflicts with the principles of compassion and justice in
the household.

In the context of preventing domestic violence, both exegetes
emphasize the importance of internalizing the values embedded in the
phrase shalihatun ganitatun hafizatun lil-ghayb. Bisyri Musthofa
focuses more on moral education, women's piety, and personal
integrity. Meanwhile, Quraish Shihab highlights the significance of
piety, healthy communication, and egalitarian relationships between
husband and wife.
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